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ABSTRACT 
The Riam (cascade) Sengiang area is the administrative region neighboring Nanga 
Kempangai Village District of Ella Hillir Melawi. The area is located in the basin of Ella 
River ,it define the status of the region and needs to be developed into a  natural tourism 
area. With the establishment plan can provide good benefits to the surrounding community, 
goverment agencies as well as the environment. Relating to the needs above, this research 
tried to investigate public perceptions in the Riam Sengiang. The research showed of data 
analysis showed that the public perception of the plan designation of Riam sengiang as the 
object for natural tourism in this area have a high perception with 63,33 %, moderate 
perception with 20.00% and low perception with 16,67 %. This high level of public 
perception village have awardness the importance things to establish the ecotourism area 
that has an impact for environment, the community's economy and the lives of their children 
and grandchildren in the future. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya alam Indonesia sangat 
kaya dengan berbagai aneka ragam flora, 
fauna dan pemandangan alam yang indah. 
Pemandangan alam saat ini merupakan 
salah satu modal yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai obyek wisata alam 
karena memiliki nilai jual bila 
pengelolaannya diwujudkan sebagai 
tempat rekreasi (wisata alam). Sektor 
pariwisata di Indonesia telah mendapat 
perhatian yang serius mengingat sektor 
ini dapat memberikan kontribusi yang 
besar bagi pemasukan devisa dan 
peningkatan pendapatan asli daerah.  
Apabila hal tersebut di atas dilakukan 
melalui pengembangan kepariwisataan 
yang berkelanjutan khususnya program 
ekowisata secara terpadu dalam aspek 
berwawasan lingkungan dapat menjadi 
peluang menambah Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) bagi pemerintah desa 
terkait, oleh sebab itu Pemerintah Desa 
Nanga Kempangai berencana 
menetapkan Riam Sengiang sebagai 
kawasan objek wisata alam.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat Desa 
Nanga Kempangai terhadap rencana 
penetapan kawasan Riam Sengiang  
sebagai objek wisata alam dan mengkaji 
faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 
ilmu pengetahuan, umur masyarakat serta 
kosmopolitan masyarakat setempat 
apakah mempunyai pengaruh atau tidak 
terhadap persepsi rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang sebagai objek 
wisata alam. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Nanga Kempangai Kecamatan Ella Hillir 
Kabupaten Melawi Kalimantan Barat. 
Pengambilan data dilakukan.pada tanggal 
7 – 29  Maret 2016.  Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi alat tulis, 
kuisioner, kamera, peta lokasi, kalkulator, 
alat perekam suara.  
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey.  
Penentuan responden dilakukan dengan  
purposive sampling dengan kriteria: 
sebagai berikut : merupakan kepala 
keluarga, bisa baca tulis, berdomisili 5 
tahun dan umur minimal 20 tahun.  Ada 
60 responden yang ditentukan dengan 
menggunakan Rumus Slovin (Ujuna 
2014) dari jumlah kepala keluarga 
tersebut.  Sebanyak 20 KK digunakan 
sebagai responden uji validitas.  
Untuk pengumpulan data dilakukan 
teknik wawancara yang dibantu dengan 
kuisioner. Data yang dikumpulkan terdiri 
dari data primer dan Sekunder.  Data 
primer yang diambil adalah data  
persepsi, pendapatan, kosmopolitan dan 
tingkat pengetahuan.  
Data sekunder  yaitu  data  yang  
diperlukan yang berhubungan dengan 
penelitian. Variabel bebas  penelitian  
yaitu umur, pendidikan, pendapatan, 
pengetahuan dan kosmopolitan 
masyarakat.  Variabel terikat penelitian 
ini yaitu persepsi masyarakat terhadap 
rencana penetapan kawasan Riam 
Sengiang sebagai objek wisata alam di 
Desa Nanga Kempangai Kabupaten 
Melawi.  
Teknik analisis data yaitu dengan 
mengumpulkan data dari  responden 
penelitian berupa data kualitatif  dan 
ditransformasikan  menjadi  data 
kuantitatif.  Data mengenai persepsi, 
kosmopolitan dan pengetahuan, akan 
ditabulasikan sebagaimana mestinya 
dengan cara memberikan skor pada setiap 
jawaban pertanyaan (kuesioner). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  
Karakteristik masyarakat yang 
tinggal di sekitar kawasan Riam Sengiang 
berdasarkan kriteria dari penelitian dapat 
diuraikan pada tabel 1 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURNAL HUTAN LESTARI (2016) 
Vol. 4 (4) : 427 – 436 
 
 
429 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Berdasarkan Tingkat Umur, 
Pendidikan, Mata Pencaharian dan Pendapatan (Characteristics of 
Respondents by Level of Age, Education, Income And Livelihood). 
No Karakteristik Responden/Kriteria Frekuensi Persentase 
I.  Berdasarkan Tingkat Umur   
 15-34 Muda 32 53,34 
 35-54 Dewasa 20 33,33 
 55-64 Usia Lanjut 8 13,33 
II. Berdasarkan Tingkat Pendidikan   
 SLTA dan PT Tinggi 4 6,67 
 SLTP Sedang 8 13,33 
 SD Rendah 48 80,00 
III. Berdasarkan Mata Pencaharian   
 Petani  43  
 Penoreh  2  
 Pedagang  3  
 Nyenso  4  
 Guru Honor  3  
 IRT  1  
 Tukang  4  
IV. Beredasarkan Tingkat Pendapatan   
 Tinggi >13.032.689,26 9 15,00 
 Sedang 5.317.345,942 -  
13.032.689,26 
47 78,33 
 Rendah < 5.317.345,942 4 6,67 
 
Persepsi Masyarakat  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 
60 responden di Desa Nanga Kempangai 
dapat diketahui persepsi masyarakat 
terhadap rencana penetapan kawasan 
Riam Sengian, pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel  2. Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Penepatan Kawasan Riam 
Sengaiang Sebagai Objek Wisata Alam di Desa Nanga Kempangai 
Kabupaten Melawi (Public Perception on Plan B. You keep Riam Region 
Sengaiang As Object Nature in the village of Nanga Kempangai Melawi). 
No Persepsi Masyarakat Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
1 Tinggi 38 63,33 
2 Sedang 10 16,67 
3 Rendah 12 20,00 
Jumlah  60 100 
 
Persepsi masyarakat Desa Nanga 
Kempangai terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis data dari 60 
responden, 38 responden (63,33%) 
memiliki persepsi tinggi, 10 responden 
(16,77%) memiliki persepsi sedang dan 
12 responden (20,00%) memiliki persepsi 
rendah. Hasil analisis data menunjukan 
bahwa masyarakat memiliki persepsi 
yang tinggi terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang sebagai objek 
wisata alam.  
Responden yang memiliki persepsi  
tinggi, menunjukan bahwa masyarakat 
setuju dan tidak ragu-ragu terhadap 
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rencana penetapan. Responden yang 
memiliki persepsi tinggi terhadap rencana 
kawasan karena membuka kesempatan 
kerja bagi masyarakat sekitar kawasan 
Riam Sengiang, sehingga dapat 
mengurangi angka penggangguran dan 
menjadi sumber pendapatan masyarakat 
sekitar.  
Responden yang memiliki persepsi 
yang sedang dalam penelitian merupakan 
masyarakat yang ragu-ragu untuk 
menentukan persepsi terhadap rencana 
penetapan kawasan. Wawancara dengan 
responden diketahui bahwa masyarakat 
yang cenderung sedang terhadap rencana 
penetapan kawasan riam sengiang sebagai 
objek wisata alam di desa nanga 
kempangai kabupaten melawi dan mereka 
ragu-ragu apakah rencana tersebut dapat 
memberikan dampak yang positif atau 
negative bagi masyarakat, sekitar 
kawasan Riam Sengiang.  
Responden yang memiliki persepsi 
cenderung rendah adalah masyarakat 
yang tidak setuju terhadap rencana 
penetapan kawasan Riam Sengiang. 
Wawancara dengan responden diketahui 
bahwa masyarakat yang memiliki 
persepsi rendah kebanyakan adalah yang 
bekerja sebagai petani dan nyenso, yang 
akan berimbas negative bagi mereka 
dengan adanya rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang.  
Hasil penelitian Eko Budi Santoso 
(2014) terhadap pembangunan kebun 
raya Kabupaten Sambas, masyarakat 
Desa Sabung mendukung dan tidak 
merasa keberatan dengan dibangunnya 
kebun raya di desa mereka disisi lain juga 
masyarakat Desa Sabung juga 
mempertanyakan masalah kurang 
dilakukannya sosialisasi dan penyuluhan 
berkaitan dengan kebun raya oleh 
pemerintah terhadap masyarakat Desa 
Sabung. 
 
Hubungan Antara Tingkat Umur, 
Pendidikan, Pendapatan, Pengetahuan 
dan Kosmopolitan Terhadap Persepsi 
Masyarakat  
 
Tingkat Umur 
Responden pada tingkat umur muda 
cenderung mempunyai persepsi tinggi 
dibandingkan tingkat umur dewasa dan 
usia lanjut karena merupakan tinggi 
umur yang produktif bekerja sehingga 
apabila rencana penetapan kawasan 
Riam Sengiang terealisasi akan 
berimbas positif terdapat mata 
pencaharian dan membuka lapangan 
kerja baru bagi masyarakat  Uraian dari 
hubungan tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut :  
 
Tabel 3. Hubungan Antara Tingkat Umur dengan Persepsi Masyarakat Terhadap 
Rencana Penetapan Kawasan Riam Sengiang Sebagai Objek Wisata Alam di 
Desa Nanga Kempangai Kabupaten Melawi  (Relationship Between Levels 
Age by Public Perceptions Toward Establishment Plan Cascade Region 
Sengiang As Object Nature in the village of Nanga Kempangai Melawi). 
Persepsi 
Umur 
Jumlah 
Muda % Dewasa % Usia Lanjut % 
 30 93,76 17 85,00 6 66,68 53 
Persepsi  1 3,12 2 10,00 1 11,11 4 
 1 3,12 1 5,00 1 11,11 3 
Jumlah 32 100 20 100 8 100 60 
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Hasil uji Chi Kuadrat diperoleh nilai 
x
2
hitung = 138,38, sedangkan x
2 
(0,05, db=4) = 
9,49, nilai x
2
hitung > dari x
2
tabel (0,05), artinya 
H0 ditolak sedangkan H1 diterima. 
Keeratan hubungan antara tingkat umur 
dengan persepsi masyarakat Terhadap 
Rencana Penetapan sebesar 0,84, ini 
menunjukan hubungan keeratan tersebut 
sangat kuat. 
Faktor umur memiliki hubungan erat 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
rencana penetapan kawasan Riam 
Sengiang, yaitu pada usia muda 93,76% 
berpersepsi tinggi, 3,12%  berpersepsi 
sedang dan 3,12% rendah. Pada umur 
dewasa 85,00% berpersepsi tinggi, 
10,00% berpersepsi sedang dan 5,00% 
berpersepsi rendah. Pada usia lanjut 
66,68% berpersepsi tinggi, 11,11% 
berpersepsi sedang dan 11,11% 
berpersepsi rendah. 
Hasil analisis data menunjukan 
responden pada tingkat umur muda 
cenderung memiliki persepsi yang tinggi 
terhadap Rencaana Penetapan Kawasan 
Riam Sengiang hal ini sejalan dengan 
pendapat Harsojo (1996)  dalam Peres 
(2012) bahwa faktor umur tidak 
menentukan kebebasan seseorang dalam 
bertindak dan tidak memiliki peran 
penting pada diri seseorang manusia serta 
tidak lagi menentukan apakah seseorang 
itu mempunyai pengetahuan yang banyak 
atau tidak. 
 
Faktor Pendidikan 
Seiring hasil penelitian Veronika 
Damiati (2015) Tinggi rendahnya  
pendidikan  tidak  berpengaruh terhadap 
tingkat partisipasi masyarakat, karena  
semakin tinggi pendidikan seseorang 
semakin luas cara berfikirnya  terutama 
dalam hubungan timbal balik  antara 
hutan dengan masyarakat. Tingkat 
pendidikan penduduk, baik formal 
maupun non formal dapat mencerminkan 
tingkat kecerdasan dan keterampilan 
sehingga dapat digunakan  sebagai tolak 
ukur tingkat perkembangan kemajuan 
suatu wilayah (Sumardi  et all, dalam 
Veronika Damiati. 2015). Uraian tingkat 
pendidikan dalam penelitian ini dapat 
diihat pada Tabel 4 berikut ini : 
 
Tabel 4.  Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Rencana Penetapan Kawasan Riam Sengiang Sebagai Objek 
Wisata Alam Di Desa Nanga Kempangai Kabupaten Melawi (Relationship 
Between Level of Education with Public Perception Against Establishment 
Plan Cascade Region Sengiang As Object Nature In the village of Nanga 
Kempangai Melawi). 
Persepsi 
Pendidikan 
Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 4 66,68 8 80,00 40 90,90 52 
Sedang 1 1,66 1 10,00 3 6,82 5 
Rendah 1 1,66 1 10,00 1 2,28 3 
Jumlah 6 100 10 100 44 100 60 
 
Hasil uji Chi Kuadrat terhadap data 
ini diperoleh nilai x
2
hitung = 5379,77, 
sedangkan x
2 
(0,05, db=4) = 9,49, nilai x
2
hitung 
> dari x
2
tabel (0,05), artinya H0 ditolak 
sedangkan H1 diterima. Keeratan 
hubungan antara tingkat pendidikan 
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dengan persepsi masyarakat diperoleh 
nilai 1,19, ini menunjukan bahwa 
hubungan keeratan hubungan tersebut 
sangat kuat. 
Faktor pendidikan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang, yaitu pada 
pendidikan tinggi 66,68% berpersepsi 
tinggi, 1,66%  berpersepsi sedang dan 
1,66% rendah. Pada pendidikan sedang 
80,00% berpersepsi tinggi, 10,00% 
berpersepsi sedang dan 10,00% 
berpersepsi rendah. Pada pendidikan 
rendah 90,90% berpersepsi tinggi, 6,82% 
berpersepsi sedang dan 2,28% 
berpersepsi rendah.  
Responden dengan tingkat 
pendidikan tinggi, rendah dan sedang 
cenderung memiliki  persepsi yang 
berbeda terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang. Hasil 
menunjukan bahwa pada umumnya 
masyarakat yang memiliki pendidikan 
tinggi, sedang, rendah belum tentu 
mengetahui apa itu objek wisata alam dan 
dampaknya bagi lingkungan maupun bagi 
masyarakat sekitar.  
 
Tingkat Pendapatan 
Responden mempunyai pendapatan 
tinggi memiliki persepsi tinggi, 
responden yang mempunyai pendapatan 
sedang dan rendah memiliki persepsi 
sedang dan rendah yaitu bekerja sebagai 
nyenso, tukang, penoreh,pedagang, guru 
honorer dan IRT untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari sehingga para 
responden ragu menentukan persepsi. 
Uraian data pendapatan penelitian dapat 
dijabarkan pada Tabel 5 berikut : 
 
Tabel 5. Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Dengan Persepsi Masyarakat Di 
Kawasan Riam Sengiang Desa Nanga Kempangai Kabupaten Melawi 
(Relationship Between Income Level In the Village of Nanga Kempangai 
Melawi). 
Persepsi 
Pendapatan 
Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 9 81,82 40 90,90 3 60 52 
Sedang 1 9,09 3 6,82 1 20 5 
Rendah 1 9,09 1 2,28 1 20 3 
Jumlah 11 100 44 100 5 100 60 
 
Hasil uji Chi Kuadrat diperoleh nilai 
x
2
hitung = 1719,88 sedangkan x
2 
(0,05, db=4) = 
9,49, nilai x
2
hitung > dari x
2
tabel (0,05), artinya 
H0 ditolak sedangkan H1 diterima. 
Keeratan hubungan antara tingkat 
pendapatan dengan persepsi masyarakat 
diperoleh nilai 1,19. Ini menunjukan 
bahwa hubungan tersebut sangat kuat.  
Faktor pendapatan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang, yaitu pada 
pendapatan tinggi 81,82% berpersepsi 
tinggi, 9,09%  berpersepsi sedang dan 
9,09% rendah. Pada pendapatan sedang 
90,90% berpersepsi tinggi, 6,82% 
berpersepsi sedang dan 2,28% 
berpersepsi rendah. Pada pendapatan 
rendah 60% berpersepsi tinggi, 20% 
berpersepsi sedang dan 20% berpersepsi 
rendah.  
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Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan pendapat Alpian (2009), yang 
menyatakan masyarakat yang mempunyai 
pendapatan tinggi cenderung mempunyai 
tingkat persepsi positif, masyarakat  yang 
mempunyai pendapatan sedang cenderung 
mempunyai tingkat persepsi netral, 
sedangkan masyarakat yang mempunyai 
pendapatan rendah cendrung mempunyai 
tingkat persepsi negatif terhadap 
ketentuan larangan berburu satwa liar di 
dalam dan sekitar Taman Nasional Danau 
Sentarum Kabupaten Kapuas Hulu. 
Tingkat Pengetahuan 
 Sueca NP et al dalam Yulius Yudhi 
Satria, 2013 menyatakan tingkat 
pengetahuan tentang sesuatu berpengaruh 
terhadap persepsi dan perilakunya, artinya 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
seseorang maka diharapkan persepsinya 
dan peran serta perilakunya semakin 
bertambah baik. Uraian dari tingkat 
pengetahuan dalam penelitian ini dapat 
diajabarkan pada Tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6.  Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Rencana Penetapan Kawasan Riam Sengiang Sebagai Objek 
Wisata Alam Di Desa Nanga Kempangai Kabupaten Melawi 
(Relationship Between Knowledge Level With Public Perception Against 
Establishment Plan Cascade Region Sengiang As Object Nature In the 
village of Nanga Kempangai Melawi). 
Persepsi 
Pengetahuan 
Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 49 96,08 2 40,00 2 50,00 53 
Sedang 1 1,96 2 40,00 1 25,00 4 
Rendah 1 1,96 1 20,00 1 25,00 3 
Jumlah 51 100 5 100 4 100 60 
  
Hasil uji Chi Kuadrat dari data 
tersebut diperoleh nilai x
2
hitung = 19,36 
sedangkan  x
2 
(0,05, db=4) = 9,49, nilai x
2
hitung 
> dari x
2
tabel (0,05), artinya H0 ditolak 
sedangkan H1 diterima. Keeratan 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan persepsi masyarakat diperoleh 
nilai 0,59. Ini menunjukan bahwa 
hubungan keeratan antara tingkat 
pengetahuan dengan persepsi masyarakat 
tersebut sedang.  
Faktor pengetahuan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang, yaitu pada 
pengetahuan tinggi 96,08% berpersepsi 
tinggi, 1,96%  berpersepsi sedang dan 
1,96% rendah. Pada pengetahuan sedang 
40,00% berpersepsi tinggi, 40,00% 
berpersepsi sedang dan 20,00% 
berpersepsi rendah. Pada pengetahuan 
rendah 50,00% berpersepsi tinggi, 
25,00% berpersepsi sedang dan 25,00% 
berpersepsi rendah.  
Persepsi masyarakat dipengaruhi 
oleh faktor pengetahuan responden. 
Responden dengan tingkat pengetahuan 
tinggi cenderung memiliki persepsi tinggi 
terhadap rencana penetapan kawasan riam 
sengiang sebgai objek wisata alam di 
Desa Nanga Kempangai Kabupaten 
Melawi. Tingkat pengetahuan masyarakat 
tentang sesuatu berpengaruh terhadap 
persepsi dan prilakunya, artinya semakin 
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tinggi tingkat pengetahuan seseorang 
maka diharapkan persepsi dan 
perilakunya semakin bertambah baik. 
 
Tingkat Kosmopolitan 
Perbedaan tingkat kosmopolitan 
terjadi karena adanya perbedaan sumber 
infomasi yang diterima masyarakat. 
Kelompok masyarakat yang memiliki 
kosmopolitan tinggi dan sedang ialah 
masyarakat yang memiliki interaksi 
dengan dunia luar lebih banyak, baik 
interaksi dua arah maupun interaksi satu 
arah, sehingga mempunyai wawasan 
berpikir yang luas sehingga membuat 
mereka mampu menerima hal-hal baru 
yang bersifat positif, sedangkan 
masyarakat dengan tingkat kosmopolitan 
rendah ialah masyarakat yang minim 
dalam berinteraksi dan menrima 
informasi dari luar sehingga memiliki 
wawasan yang sempit dan akan sulit 
untuk menerima hal-hal baru 
dilingkungannya. Perbedaan tingkat 
kosmopolitan responden tersebut 
berakibat terhadap bagaimana responden 
menentukan persepsi mereka terhadap 
rencana penetapan Kawasan Riam 
Sengiang sebagai objek wisata alam di 
Desa Nanga Kempangai Kabupaten 
Melawi. Uraian dari tingkat 
kosmopolitan terhadap persepsi 
masyarakat dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Hubungan Antara Tingkat Kosmopolitan Dengan Persepsi Masyarakat 
Terhadap Rencana Penetapan Kawasan Riam Sengiang Sebagai Objek 
Wisata Alam Di Desa Nanga Kempangai Kabupaten Melawi (Relationship 
Between Levels Kosmopolitan With Public Perception Against Establishment 
Plan Cascade Region Sengiang As Object Nature In the village of Nanga 
Kempangai Melawi). 
Persepsi 
Kosmopolitan 
Jumlah 
Tinggi % Sedang % Rendah % 
Tinggi 41 95,34 10 76,92 2 50,00 53 
Sedang 1 2,33 2 15,38 1 25,00 4 
Rendah 1 2,33 1 7,60 1 25,00 3 
Jumlah 43 100 13 100 4 100 60 
  
Hasil uji Chi Kuadrat diperoleh 
nilai x
2
hitung = 36,27 sedangkan x
2 
(0,05, 
db=4) = 9,49, nilai x
2
hitung > dari x
2
tabel 
(0,05), artinya H0 ditolak sedangkan H1 
diterima. Keeratan hubungan antara 
tingkat kosmopolitan dengan persepsi 
masyarakat diperoleh nilai 0,74, ini 
menunjukan bahwa hubungan keeratan 
antara tingkat kosmopolitan dengan 
persepsi masyarakat tersebut kuat.  
Faktor Kosmopolitan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang, yaitu pada 
kosmopolitan tinggi 95,34% berpersepsi 
tinggi, 2,33%  berpersepsi sedang dan 
2,33% berpersepsi rendah. Pada 
kosmopolitan sedang 76,92% 
berpersepsi tinggi, 15,38% berpersepsi 
sedang dan 7,60% berpersepsi rendah. 
Pada kosmopolitan rendah 50,00% 
berpersepsi tinggi, 25,00% berpersepsi 
sedang dan 25,00% berpersepsi rendah.  
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Hasil Uji Chi Kuadrat menyatakan 
terdapat hubungan tingkat kosmopolitan 
responden terhadap rencana penetapan 
kawasan Riam Sengiang sebagai objek 
wisata alam di Desa Nanga Kempangai 
Kabupaten Melawi.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat (Budiono, dalam Iliyas 2013) 
bahwa kosmopolitan responden 
mempunyai persepsi yang tinggi. Hal 
ini karena masyarakat menyadari 
pentingnya menjaga dan melestarikan 
lingkungan melalui penetapan atau 
mengembangkan kawasan objek wisata 
alam Riam Sengiang. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa data 
terhadap rencana penetapan kawasan 
Riam Sengiang dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
1. Persepsi masyarakat Desa Nanga 
Kempangai terhadap rencana 
penetapan kawasan Riam Sengiang 
tinggi.  Berdasarkan hasil analisis data 
dari 60 responden, 38 responden 
(63,33%) memiliki persepsi tinggi, 10 
responden (16,77%) memiliki persepsi 
sedang dan 12 responden (20,00%) 
memiliki persepsi rendah.  
2. Faktor umur memiliki hubungan erat 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
rencana penetapan kawasan Riam 
Sengiang, yaitu pada usia muda 
93,76% berpersepsi tinggi, 3,12%  
berpersepsi sedang dan 3,12% rendah. 
Pada umur dewasa 85,00% berpersepsi 
tinggi, 10,00% berpersepsi sedang dan 
5,00% berpersepsi rendah. Pada usia 
lanjut 66,68% berpersepsi tinggi, 
11,11% berpersepsi sedang dan 
11,11% berpersepsi rendah.  
3. Faktor pendidikan memiliki hubungan 
erat dengan persepsi masyarakat 
terhadap rencana penetapan kawasan 
Riam Sengiang, yaitu pada pendidikan 
tinggi 66,68% berpersepsi tinggi, 
1,66%  berpersepsi sedang dan 1,66% 
berpersepsi rendah. Pada pendidikan 
sedang 80,00% berpersepsi tinggi, 
10,00% berpersepsi sedang dan 
10,00% berpersepsi rendah. Pada 
pendidikan rendah 90,90% berpersepsi 
tinggi, 6,82% berpersepsi sedang dan 
2,28% berpersepsi rendah.  
4. Faktor pendapatan memiliki hubungan 
erat dengan persepsi masyarakat 
terhadap rencana penetapan kawasan 
Riam Sengiang, yaitu pada pendapatan 
tinggi 81,82% berpersepsi tinggi, 
9,09%  berpersepsi sedang dan 9,09% 
rendah. Pada pendapatan sedang 
90,90% berpersepsi tinggi, 6,82% 
berpersepsi sedang dan 2,28% 
berpersepsi rendah. Pada pendapatan 
rendah 60% berpersepsi tinggi, 20% 
berpersepsi sedang dan 20% 
berpersepsi rendah.  
5. Faktor pengetahuan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat terhadap rencana 
penetapan kawasan Riam Sengiang, 
yaitu pada pengetahuan tinggi 96,08% 
berpersepsi tinggi, 1,96%  berpersepsi 
sedang dan 1,96% rendah. Pada 
pengetahuan sedang 40,00% 
berpersepsi tinggi, 40,00% berpersepsi 
sedang dan 20,00% berpersepsi 
rendah. Pada pengetahuan rendah 
50,00% berpersepsi tinggi, 25,00% 
berpersepsi sedang dan 25,00% 
berpersepsi rendah.  
JURNAL HUTAN LESTARI (2016) 
Vol. 4 (4) : 427 – 436 
 
 
436 
 
6. Faktor kosmopolitan memiliki 
hubungan erat dengan persepsi 
masyarakat, yaitu pada kosmopolitan 
tinggi 95,34% berpersepsi tinggi, 
2,33%  berpersepsi sedang dan 2,33% 
rendah. Pada kosmopolitan sedang 
76,92% berpersepsi tinggi, 15,38% 
berpersepsi sedang dan 7,60% 
berpersepsi rendah. Pada kosmopolitan 
rendah 50,00% berpersepsi tinggi, 
25,00% berpersepsi sedang dan 
25,00% berpersepsi rendah.  
Saran  
1. Masyarakat desa Nanga Kempangai 
ditingkatkan kesadarannya terkait 
pentingnnya menjaga, melindungi dan 
melestarikan Kawasan Riam Sengiang 
yang mempunyai keanekaragaman 
hayati baik flora dan fauna serta 
menjaga potensi alam yang ada. 
2. Dengan adanya penelitian ini sehingga 
memberi masukan bagi Pemerintah 
Desa Nanga Kempangai dalam 
menentukan kebijakan dan membantu 
sosialiasi kepada masyarakat tentang 
rencana penetapan Kawasan Riam 
Sengiang sebagai objek wisata alam 
oleh Pemerintah Desa Nanga 
Kempangai. 
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